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Abstract 

Cases of dengue fever in Situbondo are very fluctuating and unpredictable. This shows that 

dengue fever is still a problem that requires serious health attention. The infectious disease 

dengue fever is caused by the bite of the Aedes aegypti mosquito. Fluctuations in dengue 

fever cases are due to erratic rainfall. Sometimes rainfall is higher and the rainy season is 

longer. On the other hand, sometimes rainfall is relatively lower and the dry season is 

longer. This research aims to analyze and visualize data on dengue fever sufferers in 

Situbondo using the Tableau platform. The data used is map data per region or spatial data 

that has geographical references and historical data on dengue fever patients in Situbondo 

from 2016 to 2022. Data was obtained from the website Tanahair.indonesia.go.id and the 

Situbondo Community Health Center. The research results show that data visualization 

using Tableau can produce good, effective, interesting and efficient information. The 

results of data visualization of dengue fever sufferers in Situbondo showed that there were 

2 cases of death. Cases of dengue fever sufferers are spread throughout all villages in 

Situbondo. It is hoped that the results of this research can help in adopting appropriate 

policies to control dengue fever in Situbondo. 
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Abstrak 

Kasus penyakit DBD di Situbondo sangat fluktuatif dan tidak bisa diprediksi. Hal ini 

menunjukkan bahwa DBD masih menjadi masalah yang memerlukan perhatian yang serius 

dari masalah kesehatan. Penyakit menular jenis DBD disebabkan gigitan nyamuk aedes 

aegypti. Fluktuasi kasus penyakit DBD dikarenakan curah hujan yang tidak menentu. 

Terkadang curah hujan lebih tinggi dan masa musim penghujan lebih panjang. Sebaliknya, 

terkadang curah hujan relatif lebih rendah dan masa musim kemarau lebih panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memvisualisasi data penderita penyakit 

DBD di Situbondo menggunakan platform Tableau. Data yang digunakan adalah data peta 

per wilayah atau data spasial yang memiliki referensi geografis dan data riwayat pasien 

penyakit DBD di Situbondo dari tahun 2016 hingga 2022. Data geospasial diperoleh dari 

website tanahair.indonesia.go.id dan data pasien dari Puskesmas Situbondo. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa visualisasi data menggunakan Tableau dapat 

menghasilkan informasi yang baik, efektif, menarik dan efisien. Hasil visualisasi data 

penderita penyakit DBD di Situbondo bahwa informasi kasus kematian sebanyak 2 kasus. 

Kasus penderita penyakit DBD tersebar di seluruh desa yang ada di Situbondo. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mengambil kebijakan yang tepat untuk 

mengendalikan penyakit DBD di Situbondo. 

Kata Kunci: Tableau, Visualisasi, Demam Berdarah 

https://tanahair.indonesia.go.id/unduh-rbi/
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PENDAHULUAN 

 Demam berdarah atau disebut juga DBD merupakan jenis penyakit yang dapat 

menular disebabkan oleh sengatan atau gigitan nyamuk aedes aegypti. Virus 

dengue dapat membunuh orang yang terinfeksi penyakit demam berdarah dalam 

waktu yang relatif singkat, jika tidak segera diobati. Kementerian Kesehatan 

mencatat data jumlah kasus DBD berjumlah 37.646 kasus yang tersebar di seluruh 

provinsi di Indonesia. Tahun 2021 terjadi peningkatan kasus dibanding tahun 2020 

dengan jumlah kasus kematian akibat DBD berjumlah 168 dari 22.163 kasus 

(Permaisuri, 2022). 

 Upaya mencegah penyebaran wabah DBD, Kementerian Kesehatan RI telah 

menerapkan berbagai strategi yang termasuk dalam program 3M Plus. Program ini 

mencakup tiga fase utama, yaitu menguras, menutup, dan mendaur ulang. Menguras 

mengacu pada tindakan pembersihan dan pengosongan lokasi penyimpanan air 

seperti tangki, bak mandi, toren air, dan wadah lainnya. Menutup mengacu pada 

tindakan menutup rapat tempat penyimpanan air agar tidak menjadi tempat 

berkembang biaknya nyamuk. Sementara mendaur ulang mengacu pada 

penggunaan kembali barang-barang bekas yang dapat berpotensi menjadi tempat 

berkembang biak nyamuk. Tambahan "Plus" dalam program ini mencakup 

penggunaan obat anti-nyamuk, pemberian larvasida pada tempat penyimpanan air 

yang sulit dikuras, dan upaya-upaya lainnya (Mahardika et al., 2023). 

 Lingkungan yang masih mendukung bagi nyamuk Aedes untuk berkembang 

biak diantaranya lingkungan yang tidak terkelola dengan baik, terutama yang 

memiliki banyak genangan air atau tempat-tempat yang dapat menampung air, 

menjadi tempat ideal bagi nyamuk Aedes untuk berkembang biak. Genangan air di 

bak mandi yang jarang digunakan, penampungan air hujan yang tidak tertutup atau 

limbah plastik yang dapat menampung air adalah contoh-contoh lingkungan yang 

mendukung berkembangnya nyamuk Aedes. Masih terbatasnya pemahaman 

masyarakat mengenai pentingnya pemberantasan sarang nyamuk: Pemahaman 

yang kurang atau minim mengenai pentingnya pencegahan dan pemberantasan 

sarang nyamuk dapat mengakibatkan kurangnya partisipasi masyarakat dalam 

upaya pencegahan DBD. Program 3M Plus (menguras, menutup, dan mengubur) 

seringkali tidak diterapkan secara konsisten oleh masyarakat karena kurangnya 

kesadaran akan pentingnya tindakan tersebut. Perluasan daerah endemik akibat 

perubahan atau manipulasi lingkungan: Perubahan lingkungan seperti urbanisasi, 

perubahan iklim, dan pembangunan yang tidak terkendali dapat memperluas daerah 

penyebaran nyamuk Aedes dan virus DBD. Perubahan iklim juga dapat 

mempengaruhi pola penyebaran nyamuk dan penyakit, seperti meningkatnya suhu 

yang mempercepat siklus perkembangbiakan nyamuk atau perubahan pola hujan 

yang menciptakan kondisi yang lebih cocok bagi nyamuk untuk berkembang biak. 

(Rastika Dewi et al., 2022). 

 Upaya pencegahan pada penyakit DBD dapat dilakukan melalui kewaspadaan 

dini, promosi kesehatan diharapkan mampu menerapkan strategi promosi kesehatan 

untuk membantu memfasilitasi masyarakat, dengan demikian masyarakat memiliki 

kemauan, pengetahuan, dan kemampuan dalam tindakan mencegah atau mengatasi 

penyakit DBD yang dihadapinya (Suhaela & Hasan, 2021). Dengan tersedianya 

peta sebaran geografis, diharapkan dapat membantu dalam mempelajari hubungan 

letak geografis wilayah per Kabupaten (Nuhgroho et al., 2023). 



             Nusantara Hasana Journal  
                          Volume 4 No. 2 (Juli 2024), Page: 1-9 

 E-ISSN : 2798-1428  

3 

 

 Situbondo adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang memiliki 

kasus penyakit DBD yang cukup banyak. Dari tahun ke tahun kasus penyakit DBD 

di Kabupaten Situbondo sangat fluktuatif dan mengalami naik turun yang tidak bisa 

diprediksi. Tahun 2016 sebagai puncak kasus DBD di Kabupaten Situbondo, kasus 

tertinggi DBD pernah menembus angka 873 kasus pada tahun 2016, sedangkan 

kasus terendah DBD terjadi tahun 2012 yang hanya mencapai 88 kasus. Kasus 

tersebut tersebar di 20 puskesmas yang ada di Kabupaten Situbondo salah satunya 

Puskesmas Situbondo Hal ini menunjukkan bahwa DBD masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang perlu mendapat perhatian serius. Kasus penyakit DBD 

yang fluktuatif ini disebabkan oleh curah hujan yang tidak menentu. Terkadang 

curah hujan lebih tinggi dan masa musim penghujan lebih panjang. Sebaliknya, 

terkadang curah hujan relatif lebih rendah dan masa musim kemarau lebih panjang. 

 Tableau adalah perangkat lunak intelijen bisnis yang memungkinkan 

pengguna untuk dengan mudah melakukan visualisasi data, analisis data, dan 

pelaporan. Salah satu fitur utama dari Tableau adalah kemampuannya dalam 

menggunakan sistem drag and drop, yang membuatnya sangat mudah digunakan. 

Visualisasi yang dilakukan di Tableau mencakup berbagai jenis yaitu mengubah 

data tabel menjadi grafik, peta geografis, visualisasi grafik, dan yang lainnya. Ini 

membantu untuk menyajikan data dengan cara yang lebih jelas dan mudah 

dimengerti, sehingga memungkinkan pengguna untuk melihat perubahan dan 

perbedaan dalam data dengan lebih baik. (Setiawan et al., 2022) 

 

METODE 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu data peta per 

wilayah atau data spasial yang memiliki referensi geografis dan data riwayat pasien 

penyakit DBD di Situbondo. Data spasial diperoleh dari website 

tanahair.indonesia.go.id, sedangkan data penyakit DBD di Situbondo diperoleh dari 

Puskesmas Situbondo. Data yang dikumpulkan sebanyak 128 penderita yang 

tersebar di setiap desa yang ada di Situbondo dari rentang tahun 2016 hingga tahun 

2022. Kerangka penelitian digambarkan sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Preprocessing Data

Cleansing Data

Analisa dan Visualisasi 
Data

https://tanahair.indonesia.go.id/unduh-rbi/
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Tahapan penelitian ini yaitu tahap awal melakukan studi literatur untuk 

pengumpulan informasi yang relevan dengan topik pada penelitian ini. Selanjutnya 

melakukan pengumpulan data peta per wilayah atau data spasial yang memiliki 

referensi geografis dan data riwayat penyakit pasien DBD di Situbondo. Data yang 

diperoleh kemudian diproses dan dibersihkan untuk menyesuaikan dengan 

penelitian yang dilakukan. Data yang telah disesuaikan dan siap kemudian diproses 

ke dalam Tableau publik untuk divisualisasikan guna membuat dashboard 

penderita penyakit DBD di Situbondo. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Preprocessing Data 

Data yang telah dikumpulkan mencangkup 128 data Riwayat penyakit DBD 

yang tersebar di setiap desa di Situbondo dari tahun 2016 hingga tahun 2022. Data 

dikumpulkan melalui website tanahair.indonesia.go.id untuk memperoleh data peta 

per wilayah atau data spasial yang memiliki referensi geografis, sedangkan data 

riwayat pasien penyakit DBD di Situbondo dikumpulkan melalui data di Puskesmas 

Situbondo. Kedua data tersebut berformat xlsx. Data yang dikumpulkan selanjutkan 

diimplementasikan ke tableau publik dan di import ke visualisasi. Berikut 

rangkaian proses memasukkan data ke tableau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rangkaian Import Data ke Tableau 

 

 
 

Gambar 3. Data Riwayat Pasien DBD 

 

https://tanahair.indonesia.go.id/unduh-rbi/
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Gambar 3 menunjukkan data riwayat pasien yang terkonfirmasi DBD di 

Situbondo yang telah diproses. Dalam data tersebut berisi tabel puskesmas, 

penderita DBD, meninggal, Lat dan Long sebagai koordinat puskesmas, dan 

tambahan field Cc3 dan kecamatan untuk keperluan relasi dengan data batas 

wilayah. 

 

 
 

Gambar 4. Data Batas Wilayah Kecamatan 

 

 Data spasial berupa data batas wilayah kecamatan dalam bentuk file shp 

diperoleh melalui situs web University of California, Davis1. Data batas wilayah 

yang telah didownload selanjutnya di extract kemudian di import sebagai 

datasource pada Tableau sehingga seperti ditunjukkan gambar 4. Adapun field 

yang dijadikan sebagai referensi untuk relasi data antar tabel adalah Cc3 yang 

berisikan kode unik untuk data batas wilayah tiap kecamatan. 

 

Hasil Pengolahan Data 

Tahap ini melakukan pengolahan data untuk analisis dan visualisasi data 

dengan menggunakan Business Intelligence pada Tableau. Data yang telah diolah 

kemudian dimasukkan ke tableau. Gambar 5 menunjukkan proses dalam 

memasukkan data ke dalam tableau. 

 

                                                     
1 https://data.biogeo.ucdavis.edu/data/gadm3.6/shp/gadm36_IDN_shp.zip 
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Gambar 5. Import Data 

 

Tahapan setelah import data adalah mengidentifikasi tabel berdasarkan nama 

field. Adapun beberapa field dari data yang digunakan dalam penelitian seperti pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Field 

 

Nama Field Keterangan 

Kode Identitas Kode Kecamatan 

ID Kecamatan Nomor Identitas Kecamatan 

Penyakit Spesifikasi penderita 

Lokasi Kabupaten Tempat terjadinya 

Provinsi Wilayah observasi 

Jumlah kasus Terkonfirmasi Total jumlah kasus terkonfirmasi 

Jumlah kematian Jumlah kasus kematian DBD 

Upaya pencegahan Langkah-langkah 

Faktor lingkungan Pengaruh penyebaran 

Pencegahan menular Penyebaran 

Status Gambaran penyakit 

 

Field kabupaten dan kecamatan menjadi field utama pada penelitian ini. Hal 

ini didasari pada tujuan penelitian yang ingin memvisualisasikan informasi 

persebaran kasus penderita penyakit DBD yang terjadi di Situbondo selama tahun 

2016 hingga 2022. 

 



             Nusantara Hasana Journal  
                          Volume 4 No. 2 (Juli 2024), Page: 1-9 

 E-ISSN : 2798-1428  

7 

 

 
 

Gambar 6. Visualisasi Data Koordinat Puskesmas 

 

Gambar 6 menunjukkan peta dari field Kabupaten. Field kabupaten 

digunakan untuk identifikasi kabupaten dan field kecamatan untuk identifikasi 

kecamatan. Kabupaten Situbondo memiliki total 21 kecamatan. Tujuan visualisasi 

yang ditunjukkan pada gambar 6 untuk mengetahui wilayah kabupaten dan 

kecamatan yang ada di Situbondo dan sebaran kasus penyakit DBD. Tanda bulat 

ditiap kecamatan menunjukkan adanya kasus penyakit DBD, dimana semakin besar 

tanda bulat maka semakin banyak kasus penyakit DBD yang terkonfirmasi. 

Tahapan selanjutnya membuat visualisasi informasi data. visualisasi dengan 

memilih jenis shape untuk menampilkan informasi visual data DBD. Langkah 

dalam memilih jenis shape pertama mengunduh shape yang ingin digunakan 

kemudian membuka folder shape tableau yang ada dipenyimpanan. Selanjutnya 

membuat folder baru dan menyalin shape yang telah didownload ke dalam folder 

baru. Kembali pada tableau dan click reload shapes untuk memunculkan folder 

shape yang telah dibuat, selanjutnya shape dapat digunakan. 

 

 
 

Gambar 7. Visualisasi Data Pasien Penderita dan Meninggal 

 

 Gambar 7 menujukkan visualisasi data pasien DBD penderita dan meninggal 

di Situbondo. Dari hasil tersebut menunjukkan terdapat 130 total penderita 

terkonfirmasi dengan 2 jumlah kasus terkonfirmasi DBD yang meninggal. Tahapan 

akhir yaitu membuat dashboard. Visualisasi yang ditunjukkan dashboard pada 

Gambar 8 merupakan penggabungan peta sebaran kasus penderita penyakit DBD 

yang ada di Situbondo dan jumlah kasus penyakit DBD. Visualisasi tersebut adalah 

visualisasi akhir pada penelitian ini. Dapat dilihat dari dashboard tersebut berupa 

peta sebaran dan informasi kasus penyakit DBD yang ada di wilayah Situbondo. 
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Gambar 8. Dashboard Peta Sebaran Penderita DBD 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Tableau dapat digunakan untuk 

memvisualisasikan data dengan baik. Memvisualisasi dengan Tableau tidak hanya 

menghasilkan informasi lebih efektif dan efisien, namun juga menciptakan visual 

yang menarik. Hasil visualisasi data penderita penyakit DBD di Situbondo 

menunjukkan informasi kasus kematian sebanyak 2 kasus. Kasus penderita 

penyakit DBD tersebar di seluruh kecamatan yang ada di Situbondo. Diharapkan 

penelitian ini dapat bermanfaat sebagai laporan yang menampilkan informasi 

mengenai penderita penyakit DBD di Situbondo. Penelitian kedepan dapat 

memperluas wilayah penelitian dan data yang digunakan agar dapat dilakukan 

perbandingan kasus yang lebih luas. 
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